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Abstract: This study was aimed to determine students’ physics learning result by 

applying inquiry approach. This research was conducted at MAN 2 Pekanbaru from 

February to May 2018. Two groups of samples were choose from homogeneous classes. 

Quasi experiments in the form of intact group comparison was used in this study. The 

data was obatained from students’ physics learning result test which consisted of 20 

items of multiple choice. Descriptive and inferential analysis were used for data 

analysis. Based on descriptive analysis, the average of students’ absorption ability in 

the experimental class was 84,21% and 78,05% for control class, this indicated that the 

effectiveness of student learning in experiment class was higher than in the control 

class. Based on inferential analysis through independent sample t test sig value. (2-

tailed) = 0.032 < 0.05 was obatained. This mean that there was a significant difference 

in students’ physics learning result. It can be concluded that the application of inquiry 

approach could enchace students’ physics study result on thermodynamic material at XI 

MIA class MAN 2  Pekanbaru. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa 

dengan menerapkan pendekatan inkuiri. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Pekanbaru 

pada bulan Februari sampai Mei 2018. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 2 

kelompok sampel yang diterapkan pada dua kelas yang homogen. Rancangan pada 

penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dalam bentuk intact group comparison. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan merupakan tes hasil belajar fisika siswa 

yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda, dengan menggunakan analisis data yaitu 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. Dari analisis deskriptif diperoleh hasil daya 

serap rata-rata siswa pada kelas ekperimen 84,21% dan kelas kontrol 78,05% yang 

sama-sama berada pada kategori baik, namun daya serap rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga efektivitas pembelajaran siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis inferensial 

melalui independent sample t tes diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,032 < 0,05 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

penerapan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada materi 

termodinamika di kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Fisika Siswa, Pendekatan Inkuiri, Termodinamika. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Sebagaimana yang diungkapkan Mudyaharjo (dalam Prastiwi, 2014) 

bahwa tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidup yaitu untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya dan menyiapkan peserta didik agar dapat hidup di masyarakat. 

Ilmu sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Trianto dalam Sri Usdalifat,  2016). 

Salah satu cabang pendidikan sains adalah fisika. Fisika adalah ilmu sains yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif. Selain itu 

fisika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat 

dan jelas antar konsepnya, serta memiliki peranan yang penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Zuhdan,2011). 

Fisika tidak hanya berisi teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal tetapi fisika 

juga berisi banyak konsep yang harus dipahami secara mendalam (Bektiarso, 2000). 

Tujuan pembelajaran fisika di SMA adalah untuk membentuk sikap positif; memupuk 

sikap ilmiah; memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai 

peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif, 

serta mampu mengaitkan pengetahuan dalam konteks masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam memahami materi fisika memerlukan 

pemikiran dan penalaran serta keterampilan berpikir dan keaktifan peserta didik agar 

dapat menyelesaikan masalah fisika. (Permendikbud, 2016). 

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran harus ditekankan 

melalui pengembangan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah dengan tujuan untuk 

memahami konsep-konsep dan memecahkan masalah. Peserta didik akan mampu 

menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan nilai yang dituntut dalam 

pembelajaran dengan cara mengembangkan keterampilan berpikir dan belajar aktif. 

Oleh karena itu guru harus mampu mengajak peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dan belajar aktif (Nuryani, 2005). 

Suparno (2009) menyatakan bahwa beberapa peserta didik SMA tidak menyukai 

fisika dan akhirnya memilih jurusan yang tidak ada pelajaran fisika karena fisika 

dianggap menakutkan, sulit dipelajari, banyak hitungan dan rumus. Menurut beberapa 

guru, dalam pembelajaran fisika terjadi kesulitan dalam menerangkan karena sebagian 

besar siswa kurang memperhatikan dan cenderung kurang aktif dalam pembelajaran. 

Selain kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, siswa juga kurang 

termotivasi untuk belajar karena banyak guru mengajar dengan metode konvensional 

dalam bentuk ceramah dan belum memberikan kesempatan yang optimal kepada peserta 

didik untuk menemukan sendiri konsep-konsep fisika dan mengembangkan kreativitas 
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menggunakan keterampilan berpikirnya sehingga hasil belajarnya kurang baik. 

Keefektifan peserta didik dalam pembelajaran sains terutama fisika dapat dikatakan 

hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting   

(Siti Chodijah, 2012). 

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek yang 

memiliki kemampuan secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 

menggunakan pengetahuannya. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan 

kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuan 

dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, 

peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya sehingga bisa 

membuat peserta didik untuk aktif dan madiri dalam pembelajaran (Depdiknas, 2013).   

Kemampuan berpikir dan keaktifan peserta didik dapat ditingkatkan dengan 

melakukan upaya telaah ulang terhadap aspek-aspek di dalam pembelajaran. Salah satu 

aspek dalam pembelajaran yaitu penggunaan pendekatan. Untuk memperoleh hasil 

belajar yang maksimal dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum di 

dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoris tertentu. Pendekatan yang memfasilitasi kemampuan berpikir dan 

keaktifan peserta didik salah satunya adalah pendekatan inkuiri. Hal ini karena inkuiri 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan 

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Dengan pendekatan pembelajaran 

inkuiri, siswa dapat berpikir secara ilmiah dalam menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah serta dapat menambah pengalaman belajar dengan cara melakukan eksperimen 

dan mencari tahu pemecahan masalah dari berbagai sumber seperti buku, internet, video 

pembelajaran dan lainnya sehingga daya ingat peserta didik terhadap suatu konsep 

menjadi lebih lama (Mark Goldner dalam Randi Stone, 2013). 

Wina Sanjaya (2008) menyatakan bahwa kelebihan pendekatan inkuiri ini adalah 

peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik, membantu 

dalam menggunakan daya ingat, mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja 

atas inisiatifnya sendiri, pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student 

centered, dan daya ingat siswa terhadap materi akan lebih lama karena peserta didik 

yang menemukan sendiri konsep dari hasil eksperimen atau dari berbagai sumber 

seperti buku, internet, video pembelajaran. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Julia Eva Ningsih, 

Sohibun dan Azmi Asra (2016) yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan inkuiri lebih bagus dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Subekti dan A. Ariswan (2016) yang 

menyatakan rata-rata hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional lebih rendah daripada rata-rata hasil belajar fisika siswa 

yang diajar mengggunakan pendekatan inkuiri. 

Pendekatan inkuiri pada penelitian ini diterapkan pada materi termodinamika 

karena dalam materi termodinamika terdapat konsep dan hukum yang didapatkan 
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melalui eksperimen, kemudian dalam materi termodinamika juga terdapat banyak rumus 

sehingga banyak siswa yang menganggap sulit materi tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar fisika siswa melalui penerapan pendekatan inkuiri pada materi 

termodinamika di kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberi manfaat bagi siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa, 

sedangkan bagi guru merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang 

diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian intact group comparison. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru. Sampel penelitian diambil 

2 kelas dari populasi berdasarkan uji homogenitas dan ditentukan secara acak sehingga 

diperoleh kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas 

kontrol.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar fisika siswa setelah 

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan inferensial. Hasil analisis data secara deskriptif ditunjukkan dalam bentuk daya 

serap dan efektivitas pembelajaran seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Katagori Daya Serap dan Efektivitas Pembelajaran 

Interval (%) Kategori Daya Serap Kategori Efektivitas 

Pembelajaran 

85 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik Sangat Efektif 

70 ≤ x ˂ 85 Baik Efektif 

50 ≤ x ˂ 70 Cukup Baik Cukup Efektif 

0 ≤ x ˂ 50 Kurang Baik Kurang Efektif 

(Depdiknas, 2006) 

 

Hasil analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan kriteria 

pengambilan kesimpulan hipotesis sebagai berikut : 

1. Jika signifikan, 05,0. sig , maka 
0H diterima maknanya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada hasil belajar fisika siswa antara kelas yang menerapkan 

pendekatan inkuiri dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada 

materi termodinamika di kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru. 

 

2. Jika signifikan, 05,0. sig , maka 
0H ditolak maknanya terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil belajar fisika siswa antara kelas yang menerapkan pendekatan 

inkuiri dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi 

termodinamika di kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dengan menerapkan pendekatan inkuiri pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 

3. 

 

Tabel 2 Daya Serap Siswa pada Materi Termodinamika 

No Interval (%) Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

1. 85 ≤ x ≤ 100 Amat Baik 63,16 12 27,80 5 

2. 70 ≤ x ˂ 85 Baik 36,84 7 66,70 12 

3. 50 ≤ x ˂ 70 Cukup 

Baik 
0 0 5,50 1 

4. 0 ≤ x ˂ 50 Kurang 

Baik 
0 0 0 0 

Rata-rata 84,21 78,05 

Kategori Baik Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa daya serap rata-rata siswa dalam 

menyerap materi termidinamika pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan 

inkuiri lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan perbedaan daya serap sebesar 6,16%.  

 

Tabel 3 Efektivitas Pembelajaran pada Materi Termodinamika 

No Kelas 
Daya Serap Rata-Rata 

Kelas 
Kategori 

1. Eksperimen 84,21 Efektif 

2. Kontrol 78,05 Efektif 

  

 Efektivitas pembelajaran melalui penerapan pendekatan inkuiri dan pembelajaran 

konvensional yang mengacu pada nilai daya serap rata-rata siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dari nilai daya serap rata-rata yang diperoleh berdasarkan tabel 3, maka 

efektivitas pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori 

yang sama yaitu efektif. 

Analisis inferensial pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program 

SPSS versi 16 dengan taraf kepercayaan 95%. Analisis inferensial pada penelitian ini 

terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t). Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tes hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada materi termodinamika terdistribusi normal. Kemudian hasil uji 

homogenitas dengan one-way anova diperoleh bahwa kedua kelas memiliki varians 

yang homogen. Output yang ditunjukkan pada tabel test of homogeneity of variances 

bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,501 > 0,05). 

Setelah uji prasyarat terpenuhi dilakukan pengujian hipotesis, dimana diperoleh 

nilai signifikasi 0,032 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar fisika siswa 

antara kelas yang menerapkan pendekatan inkuiri dengan kelas yang menerapkan 

pembelajaran konvensional pada materi termodinamika di kelas XI MIA MAN 2 

Pekanbaru. Oleh karena itu, penerapan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika siswa pada materi termodinamika di kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru. 

Perolehan persentase daya serap rata-rata siswa dengan penerapan pendekatan 

inkuiri berkategori baik. Hal ini dikarenakan pada pendekatan inkuiri peserta didik 

dituntut untuk menemukan sendiri pemecahan masalah melalui berbagai media seperti 

buku, internet, video dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara 

bertanya, merumuskan permasalahan, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, menarik kesimpulan, berdiskusi dan berkomunikasi. Wina Sanjaya 

(2012) menyatakan lima tahap dari pendekatan inkuiri (merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 

kesimpulan) dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

membuat siswa mencari jawaban agar dapat memecahkan masalah secara sistematis.  

Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pendekatan inkuiri, oleh 

sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat 

berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir. Siswa 

diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara mengkontruksi pengetahuan mereka 

sendiri melalui kegiatan pembelajaran seperti bereksperimen, diskusi kelompok, dan 

diskusi kelas sehingga pemahaman siswa terhadap materi semakin baik yang 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Utama dan Nadi (2012), diskusi 

meningkatkan cara berfikir dan membantu siswa membangun sendiri pemahaman isi 

pelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

Perolehan daya serap siswa untuk masing-masing indikator pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 dan gambar 1. 

 

Tabel 4 Daya Serap Per Indikator Kelas Eksperimen 

No. 

IPK 

Daya Serap Per Indikator 

Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 

Yang Menjawab 

Benar 

Daya Serap 

(%) 
Kategori 

1 19 100 Amat Baik 

2 19 100 Amat Baik 

3 18 95 Amat Baik 

4 15 79 Baik 

5 17 89 Amat Baik 

6 13 68 Cukup Baik 

7 17 89 Amat Baik 

8 17 89 Amat Baik 

9 16 84 Baik 

10 14 74 Baik 

11 15 79 Baik 

12 17 89 Amat Baik 

13 16 84 Baik 

14 17 89 Amat Baik 
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No. 

IPK 

Daya Serap Per Indikator 

Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 

Yang Menjawab 

Benar 

Daya Serap 

(%) 
Kategori 

15 16 84 Baik 

16 17 89 Amat Baik 

17 16 84 Baik 

18 15 79 Baik 

19 15 79 Baik 

20 11 58 Cukup Baik 

 

 Tabel 4 memperlihatkan bahwa daya serap siswa pada kelas eksperimen setiap 

indikator berbeda-beda mulai dari sangat baik, baik, dan cukup baik dimana 45 % 

indikator dikategorikan sangat baik, 45 % indikator dikategorikan baik, serta 10 % 

indikator dikategorikan cukup baik.  

Pada kategori sangat baik terdapat sembilan indikator yang dapat dicapai pada 

kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan inkuiri yaitu indikator 1, 2, 3, 5, 7, 8, 

12, 14, dan 16. Hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, 

siswa diberikan LKPD yang berisi kegiatan eksperimen sehingga membantu siswa 

mengingat materi pelajaran yang dipelajari dan pendekatan ini juga memiliki tahapan-

tahapan yang membuat siswa bekerja dengan berdiskusi besama temannya di kelas 

memecahkan permasalahan. Dimyati, Mudjiyono (2009) menyatakan bahwa 

eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik secara perorangan 

atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan dapat juga 

diartikan sebagai cara penyajian pelajaran, yaitu siswa melakukan percobaan  dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari sehingga peserta didik 

akan lebih lama mengingat konsep yang ditemukannya.  

Pada kategori baik terdapat sembilan indikator yang dicapai pada kelas 

eksperimen yang menerapkan pendekatan inkuiri yaitu indikator 4, 9, 10, 11, 13, 15, 17, 

18 dan 19. Hal ini terjadi karena soal disajikan dalam bentuk konsep dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari hari sehingga dibutuhkan ketelitian serta keterampilan siswa 

untuk mengetahui konsep fisika kemudian baru dipecahkan dengan persamaan 

matematis untuk menjawab soal dengan tepat dan soal juga dikaitan dalam kehidupan 

sehari-hari menyebabkan sebagian siswa terjebak dengan pilihan jawaban yang 

diberikan. Selanjutnya, pada kategori cukup baik terdapat dua indikator yang dicapai 

pada kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan inkuiri yaitu nomor 6 dan 20. Hal 

ini terjadi karena kurangnya keterampilan sebagian siswa dalam membaca grafik 

sehingga sebagian siswa terjebak dalam pilihan jawaban yang diberikan. 
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Gambar 1 Grafik Daya Serap Per Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa terdapat beberapa presentase daya serap per 

indikator pada kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen yaitu indikator 9, 

15, dan 20. Hal ini terjadi karena sebagian siswa masih belum bisa mengikuti proses 

pembelajaran dengan benar walaupun penerapan pembelajaran menggunakan 

pendekatan inkuiri sudah dilakukan secara maksimal, penekanan terhadap materi 

pembelajaran masih belum diberikan secara jelas dan rinci kepada siswa, dan kurang 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat melatih pemahaman siswa lebih dalam 

pada materi termodinamika. 

Daya serap untuk masing-masing indikator pencapaian kompetensi ini beragam 

disebabkan juga oleh beberapa faktor yaitu setiap soal memiliki tingkat kesulitan 

berbeda-beda, kemampuan siswa berbeda-beda dalam menerima serta menyerap materi 

pelajaran, perbedaan tingkat keseriusan siswa saat mengikuti pelajaran, perbedaan 

keaktifan siswa dalam melakukan penyelidikan, perbedaan motivasi belajar, dan rasa 

ingin tahu siswa (Aldi Yanuari, 2012). 

Efektivitas merupakan faktor penting dalam pembelajaran. Efektivitas adalah 

bagaimana seseorang berhasil mendapatkan dan memanfaatkan metode belajar untuk 

memperoleh hasil yang baik. Hal ini didukung oleh pendapat Nana Sudjana (2014), 

efektivitas merupakan tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang 

dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Pembelajaran akan efektif jika 

melibatkan siswa secara aktif dalam pengorganisasian dan menemukan 

informasi/pengetahuan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Prastiwi (2014) menyatakan 

bahwa syarat-syarat yang diperlukan untuk tercapainya belajar yang efektif yaitu 

terciptanya suasana yang demokratis.  

Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri mampu menciptakan suasana kelas yang 

demokratis yaitu saling menghormati pendapat teman, berdisuksi mencari jalan keluar 

dalam menghadapi masalah, mengembangkan kemampuan berfikir, dan kreativitas 

siswa. 

Berdasarkan nilai daya serap rata-rata yang diperoleh maka efektivitas 

pembelajaran melalui pendekatan inkuiri pada kelas eksperimen berada pada kategori 

efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan 

inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada materi 

termodinamika. Hal ini dikarenakan pendekatan inkuiri merupakan pembelajaran 
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inovatif yang menekankan pada pembelajaran student centered yang menuntut siswa 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menemukan sendiri pemecahan 

masalah. Efektifnya pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan inkuiri karena 

dalam memecahkan masalah siswa didorong dan diarahkan setiap tahap secara 

terstruktur sehingga siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai 

upaya mengembangkan mental melalui proses berfikir dan akan membuat daya ingat 

siswa akan lebih lama terhadap konsep tersebut.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada materi termodinamika di 

kelas XI MIA MAN 2 Pekanbaru dengan kategori daya serap rata-rata adalah baik dan 

kategori efektivitas pembelajaran adalah efektif. 

 

Rekomendasi 

 

Sehubung dengan kesimpulan hasil penelitian di atas, untuk menerapkan 

pendekatan inkuiri dengan hasil yang optimal maka guru dapat mengontrol 

pengelolahan kelas dan meningkatkan hasil belajar kemampuan memecahkan masalah 

siswa melalui pembelajaran dengan menerapkan pendekatan inkuiri. 
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